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Pembaca yang terhormat,

Ketahanan pangan adalah isu penting yang tidak bisa ditunda untuk segera direalisasikan. Pemerintah
mencanangkan bahwa prioritas ketahanan pangan adalah untuk pangan pokok terutama beras. Produksi padi
tahun 2010 diperkirakan mencapai 65,15 juta ton Gabah Kering Giling. Namun, beras seharusnya bukan
menjadi satu-satunya pangan pokok Bangsa Indonesia. Potensi diversifikasi pangan pokok di Indonesia begitu
besar mengingat negara kita merupakan negara dengan biodiversitas terbesar kedua setelah Brasil. Hanya saja,
pola konsumsi menggiring kita semua untuk mengkonsumsi pangan pokok sejenis: beras. Sayangnya, saat ini
substitusi pangan pokok bukan berasal dari pangan lokal seperti ubi-ubian tetapi dari komoditas impor gandum
yang diolah menjadi tepung dan selanjutnya mie.

Pola konsumsi bangsa sebenarnya ditentukan pertama kali oleh keluarga. Kebiasaan memilih bahan
pangan pokok telah terbentuk saat kepala keluarga dan ibu rumah tangga mulai memutuskan jenis makanan
yang diperkenalkan kepada putra-putrinya. Namun, bukan hanya itu. Kebijakan pemerintah dan arus industri
makanan turut membentuk pola konsumsi pangan pokok. Dengan berjalannya waktu, Kesadaran akan perlunya
diversifikasi pangan pokok sedikit demi sedikit telah terbentuk, terutama dari sisi para pengambil kebijakan.
Hambatan akan timbul saat perubahan pola konsumsi keluarga bukanlah sesuatu yang dapat terjadi dalam
hitungan hari dan bahkan tahun. Selain itu, tantangan di hadapan kita adalah petani ubi kayu, ubi jalar, sagu
dan pangan lokal lainnya semakin berkurang.

Berkaitan dengan ketahanan pangan, pada edisi kedua JA di tahun 2010, beberapa artikel dapat
memberikan inspirasi mengenai ketahanan pangan maupun potensi pangan lokal di Indonesia. Satu artikel
membahas inventarisasi jamur edibel liar dan artikel lainnya memberikan kita pengetahuan mengenai
kétahanan pangan rumah tangga di Maluku Tenggara Barat. Tiga artikel pada edisi ini membahas pemasaran
dan pemberdayaan ekonomi petani yang berhubungan dengan beras, dan dua artikel membahas pemuliaan
tanaman tanaman pangan. Diharapkan artikel ini dapat berkontribusi terhadap kebijakan pemerintah mengenai
ketahanan pangan. Artikel lainnya yang dimuat di JA edisi yaitu mengenai bunga potong, aspek ekonomi
konservasi lahan, penerimaan petani terhadap varietas kentang baru, serta bakteri pemfiksasi nitrogen
Azotobacter, menarik untuk dicermati. Harapannya adalah semua artikel dapat menjadi sumber pengetahuan
dan ide untuk penguatan pertanian di Indonesia, khususnya ketahanan pangan bangsa.

Editor
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ABSTRACT

Rice Supply and Value Chain Analysis in West Java

Rice price has the largest contribution to national inflation rate. High inflation rate
and food price fluctuation create hardship to especially to low income consumers and
increases poverty level since the majority of household in Indonesia is rice net
consumer. To find important factors causing surge in rice price and high fluctuation,
this research study the supply chain of rice following and analyzing market chain
from farmer to consumer areas. The study indicates problem in marketing
institutional setting that potentially to create high transaction cost to farmers and low
value added. Factors that determine the sustainability of rice supply chain are seed
and fertilizer producers, processor, large traders, Bulog and Cipinang central market.
In general, milled rice and un-husked rice prices in West Java are vertically
integrated which indicates strong market integration and efficiency. Market chain
that creates the highest value added is premium rice chain to Horeca and
supermarket in large cities. However, rice production absorbed to this modern
channel is still limited at the moment. Investment opportunity is mainly available on
the value adding activities in the chain such as faym mechanization, drying, milling,
storaging, and transportation.

Key words: Rice, Market Integration, Value Added, Supply Chain, Value Chain.
ABSTRAK

Harga beras menjadi penyumbang terbesar pada inflasi nasional. Tingkat inflasi dan
fluktuasi harga yang tinggi sangat memberatkan masyarakat dan meningkatkan angka
kemiskinan karena sebagian besar rumah tangga di Indonesia adalah konsumen
beras. Dalam usaha untuk mencari faktor penting penyebab terjadinya kenaikan dan
fluktuasi harga beras, penelitian ini bermaksud untuk mengkaji sisi penawaran beras
dengan menelusuri- dan menganalisis rantai pasok dari tingkat petani sampai pasar
konsumen. Hasil penelitian ini menangkap indikasi bahwa kelembagaan pada
pemasaran beras saat ini berpotensi menciptakan biaya transaksi tinggi bagi petani
dan proses nilai tambah rendah. Pemeran utama yang berpengaruh pada
keberlanjutan rantai pasok beras adalah produsen benih dan pupuk, penggilingan,
pedagang skala sangat besar, Bulog, dan Pasar Induk Cipinang. Secara umum harga
beras dan harga gabah di Jawa Barat terkait dengan kuat secara vertikal,
menunjukkan adanya integrasi pasar yang baik dan efisien. Rantai pemasaran yang
menghasilkan nilai tambah paling tinggi adalah rantai beras kualitas premium ke
Horeca dan Supermarket di kota besar meskipun segi volume daya serapnya terbatas.
Peluang investasi terdapat pada aktivitas dengan nilai tambah tinggi, namun
terkendala dalam pembiayaan, yakni pada aktivitas usahatani (khususnya
mekanisasi), pengeringan, penggilingan, pergudangan dan transportasi.

Kata kunci: Beras, Keterkaitan Pasar, Nilai Tambah, Rantai Nilai, Rantai Pasok.
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